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Abstrak 

Supervisi adalah pemberian bantuan berupa pembinaan atau suatu bimbingan 
profesional yang dilakukan oleh pengawas terhadap guru yang memiliki tujuan 
untuk mengembangkan situasi belajar mengajar menjadi lebih terarah. Sebagai 
seorang pendidik yang profesional guru seharusnya mengetahui rencana yang 
harus dilakukan agar pengajaran dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Maka 
dengan ini penting dilakasanakannya supervisi pendidikan karena bertujuan untuk 
meningkatkan profesionalisme guru, apakah guru sudah melaksanakan tugasnya 
atau belum. 


Kata Kunci : Supervisi, Pendidikan, dan Profesionalisme 


Abstract 

Supervision is the provision of assistance in the form of coaching or a 
professional guidance carried out by supervisors to teachers who have the aim of 
developing a more focused teaching and learning situation. As a profesional 
educator, the teacher should know the plans that must be made so that teaching 
can achieve the desired goals. Therefore, it is important to carry out education 
supervision because it aims to improve teacher professionalism. 
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PENDAHULUAN 

Supervisi pendidikan merupakan pemberian bantuan berupa pembinaan 
atau suatu bimbingan profesional yang dilakukan oleh pengawas terhadap guru 
yang memiliki tujuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar menjadi 
lebih terarah dan juga untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dalam 
memperbaiki pembelajaran. ' 

Guru sebagai pelakasana pendidikan dan tenaga kerja sebagai pendukung 
dalam suatu sekolah. Dengan hal ini supervisi pendidikan perlu dilakukan karena 
sebagai tolak ukur kinerja. Supervisi ini dilaksanakan untuk mengetahui kinerja 
para tenaga kerja yaitu guru dengan harapan ada perbaikan terhadap beberapa 
sistem yang masih kurang relevan dan mengembangkan pada sistem yang sudah 
ada menjadi yang lebih baik. Supervisi juga diharapkan dapat berpengaruh 
terhadap kinerja guru pada suatu satuan pendidikan, karena pendidikan itu bersifat 
dinamis atau akan berubah sistemnya sesuai berkembangan zaman. 

Keadaan tersebut telah dijelaskan dalam (O.S al-Maidah : 2). Artinya : 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa, dan 
Jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertagwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya amat berat siksa-Nya, (O.S al-Maidah : 2) 

Surat di atas menjelaskan bahwa perlunya kinerja seseorang dibantu 
dengan yang lainnya. Karena pekerjaan akan terasa ringan dan cepat selesai jika 
dikerjakan bersama-sama. Maka dengan ini Allah memerintahkan untuk saling 
meringankan pekerjaan orang lain dengan saling tolong menolong. 

Seiring dengan tantangan pendidikan saat ini yang semakin komplek dan 
banyak kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah, maka para tenaga 
kependidikan harus mampu mengembangkan kemampuan dan potensi yang 
dimilikinya agar dapat menunjang kinerja dan meringankan tugas profesi serta 


supervisi pendidikan. 


| Ratu Vina Rohmatika, “Urgensi Supervisi Manajerial Untuk Peningkatan Kinerja 
Sekolah,” (TAIN Raden Intan Lampung, Februari 2016), Jurnal : Pengembangan Masyarakat Islam, 
Vol 9, No 1 (N.D.): Hal 1. 


Pentingnya supervisi pendidikan atau pengajaran di lembaga pendidikan 
ternyata sejauh ini kurang dan perlu diperhatikan. Hal tersebut dilihat dimana 
dalam proses pembelajaran kurangnya perencanaan yang matang dan proses 
pembelajaran yang dilakukan seadanya.” 

Tugas supervisor pendidikan atau pengajaran adalah untuk menjamin 
apakah tugas dari seorang guru itu dapat terlaksana dengan baik atau belum, 
karena supervisi pengajaran merupakan pokok fungsional sebagai pengawas para 
tenaga pendidik, fungsi tersebut dengan memberikan bantuan profesional berupa 
penyegaran, bimbingan, konsultasi dan kegiatan lain yang berkaitan dengan 
meningkatkan profesionalisme guru. Maka dengan ini penting dilakasanakannya 
supervisi pengajaran karena bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru, 
apakah guru tersebut sudah melaksanakan tugasnya atau belum dalam 


menjalankan tanggungjawabnya. 


KAJIAN TEORI 
A. Supervisi Pendidikan 
1. Pengertian Supervisi Pendidikan 

Supervisi secara etimologi berasal dari bahasa inggris “to supervise” atau 
mengawasi. Beberapa sumber lainnya menyatakan bahwa supervisi berasal dari 
dua kata yaitu “superior” dan “vision”. 

Manulang menyatakan bahwa supervise merupakan sebuah proses untuk 
menetapkan pekerjaan , dan menilai atau mengoreksi dengan maksud agar 
pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Karena 
supervise merupakan usaha untuk melayani agar guru menjadi lebih profesional 


dalam menjalankan tanggungjawabnya terhadap peserta didik." 


2? Arif Shaifudin, “Supervisi Pendidikan,” (Madiun : STAINU, Desember 2020), El- 
Wahdah : Jurnal Pendidikan, Vol 1, No 2 (N.D.): Hal 26. 
? Jerry H. Makawimbang, “Supervisi Dan Peningkatan Mutu Pendidikan” (Bandung : 
Alfabeta, 2011), N.D., Hal 88. 
Donni Juni Priansa, “Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala Sekolah” 
(Bandung : Alfabeta), N.D. Hal 84. 


Engkoswara menyatakan secara morfologi, “supervisi” terdiri dari dua kata 
yaitu “super” yang berarti lebih dan “visi” yang berarti lihat, pandang, tilik atau 
awasi. Dari dua kata tersebut dapat dimaknai beberapa subtansi sebagai berikut.” 
a. Sebuah kegiatan yang dilaksanakan oleh atasan, berupa melihat, mengoreksi, 

menilai dan mengawasi semua kegiatan tenaga pendidik dalam proses 

melaksanakan tugasnya. 

b. Sebuah upaya yang dilakukan oleh seorang yang berwawasan luas yang 
memiliki imu pengetahuan lebih tinggi dalam menyikapi hal-hal yang harus 
dibantu atau yang membutuhkan pembinaan 

c. Pengawasan yang dilakukan oleh seorang yang profesional dengan cara 
memberikan bimbingan agar kinerja dari guru-guru terarah sesuai dengan 
tujuan perencanaan pembelajaran dan dapat menciptakan guru yang 
profesioanlisme. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa supervisi pendidikan 
adalah sebuah usaha atau upaya yang diakukan oleh yang profesional dalam 
memberikan bimbingan atau pembinaan kepada tenaga pendidik supaya dalam 
proses pembelajaran dapat berjalan dan terarah sesuai dengan tujuan perencanaan 
pembelajaran sebelumnya dan dapat menciptakan tenaga pendidik yang 
profesioanlisme. 

2. Tujuan Supervisi Pendidikan 

Piet A. Sahertian mengemukakan, tujuan supervisi pendidikan adalah 
memberikan sebuah layanan yang berupa bantuan atau bimbingan untuk 
mengembangkan cara dan situasi belajar tenaga pendidik dalam melaksanakan 
proses belajarnya.” 

Menurut Made Pidarta tujuan dari supervisi pendidikan adalah membantu dan 
menciptakan lususan secara optimal dalam segi kuantitas dan kualitas , dalam 


rangka mengembangkan kopetensi yang dimiliki pendidik. 


2 Engkoswara & Aan Komariah, “Administarsi Pendidikan” (Bandung : Alfabeta, 2010), 
N.D. Hal 228. 

0 Piet. A. Sahartian, “Prinsip Dan Teknik Supervisi Pendidikan” (Surabaya : Usaha Offset 
Printing, 1981), N.D. Hal 23. 

7 Made Pidarta, “Supervisi Pendidikan Kontekstual” (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), N.D. 
Hal 4. 


Dari pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 


supervisi pendidikan adalah sebagai tahap mengembangkan situasi belajar secara 


terarah untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik sehingga dapat membentuk 


pribadi peserta didik secara maksimal. 


3. 


Fungsi Supervisi Pendidikan 


Fungsi utama dalam supervisi pendidikan itu adalah ditujukan pada perbaikan 


proses pengajaran, mengenai perbaikan tersebut berfungsi supaya meningkatkan 


situasi belajar. Sehubungan dengan hal tersebut, maka Piet A. Sahertian 


memberikan 8 fungsi supervisi diantarana : 


0 , Oo «. » 


-— 


» ga 


. Mengatur semua usaha sekolah 

. Memperlengkap kepemimpinan sekolah. 
. Membuka pengalaman guru-guru 

. Memberikan fasilitas dan evaluasi 


. Menganalisis situasi belajar mengajar 


Menciptakan pembelajaran yang kreatif 


. Memberikan wawasan dan edukasi kepada tenaga pendidik 


. Merumuskan tujuan-tujuan pendidikan untuk meningkatkan kemampuan 


belajar mengajar tenaga pendidik." 


Menurut Ametembun fungsi supervisi pendidikan adalah 


a. 


Penelitian , dilakukannya fungsi penelitian adalah untuk mengetahui letak 


permasalahan dan mencari jalan keluar serta memecahkan masalah tersebut. 


. Penilaian, penilaian ini dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian atau 


kemajuan yang di targetkan, yang dilakukan dengan beberapa instrument tes, 
standar, penilaian kemajuan belajar siswa dan melihat peningkatan dari mutu 


pendidikan. 


. Perbaikan, fungsi perbaikan dilakukan untuk merubah situasi belajar yang tidak 


sesuai dengan perencanaan pembelajaran, kemudian mengarahkan dan 


menerapakan prsedur mengajar yang baru. 


. Pembinaan, pembinaan dilakukan untuk membimbing atau membantu dalam 


memecahkan masalah yang sedang dirasakan dalam situasi belajar, dengan 


8 Piet A. Sahertian, “Konsep Dasar & Teknik Supervisi : Dalam Rangka Pengembangan 


Sumber Daya Manusia” (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), N.D. Hal 21. 


melalukan pembinaan kepada tenaga pendidik ini supaya proses pembelajaran 

selanjutnnya sesuai dengan prosedur yang baru.” 

Menurut W. H. Burton dan Leo. J. Bruckner sebagaimana dikutip oleh Piet A. 
Sahertian, menjelaskan bahwa fungsi utama supervissi pendidikan adalah menilai 
dan memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi hal belajar, Oteng Sutisna 
mengemukakan beberapa fungsi supervisi pendidikan, diantaranya : 

a. Sebagai penggerak perubahan 

b. Sebagai program pelayanan untuk memajukan pengajaran 
c. Sebagai keterampilan dalam hubungan manusia 

d. Sebagai kepemimpinan kooperatif." 

Selain itu ada tiga fungsi utama supervisi pendidikan dalam konteks islam, 
yakni fungsi motivasi, fungsi kontrol dan fungsi pengembangan. Namun yang 
perlu diingat adalah semua fungsi dijalankan dan diterapkan berlandaskan dengan 
nilai-nilai islam. Pertama, fungsi motivasi ini berperan untuk meningkatkan 
kompetensi yang dmilikinya. Kedua, fungsi kontrol dapat dilaksanakan dengan 
jalan musyawarah demi mencari jalan keluar dari suatu masalah bukan 
menciptakan kesalahan atau masalah. Seorang supervisi seharusya bisa seperti 
dokter yang mempunyai segudang resep dan mampu mendiagnosis para 
pasiennya. Sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Ketiga, 
fungsi pengembangan, supervisor harus memiliki kiat-kiat untuk dapat 
mengembangkan kompetensi dan kualitas dirinya dan juga para tenaga pendidik." 
4. Peran supervisi pendidikan 

Wahyudi dalam bukunya “kepemimpinan kepala sekolah dalam organisasi 
pembelajaran”, mengatakan bahwa supervisi pendidikan berperan sebagai 
pemberi kemudahan dalam membantu kepala sekolah dan para guru dalam 
mengembangkan potensinya secara optimal. Karena adanya supervisi guru diberi 


kesempatan untuk meningkatkan kinerjanya. 1 


? Maryono, “Dasar-Dasar & Teknik Menjadi Supervisor Pendidikan” (Jakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2014), N.D. Hal 23. 

10 Oteng Sutisna, “Admisnistrasi Dan Supervisi Pendidikan Dasar Dan Teoritis Untuk 
Praktek Profesional.,” Edisi Ke-5 (Bandung : Angkasa, 1989), N.D. 

| “Isyarat-Supervisi-Dalam-Al-Ouran.Html,” Accessed June 6, 2022, Http://Wahyono- 
Saputro. Blogspot. Co.Id/2013/07/Isyarat-Supervisi-Dalam-Al-Ouran.Html. 

2 Wahyudi, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran” 
(Bandung : Alfabeta 2009), N.D. Hal 101. 


Adapun penjelasan peranan supevisi pendidikan tersebut adalah, 

a. Sebagai koordinator, peran supervisor sebagai koordinator adalah mengatur 
atau mengondisikan program belajar mengajar 

b. Sebagai konsultan, supervisor berperan sebagai pemberi bantuan atau 
bimbingan yang menerima konsultasi dari guru secara individual maupun 
kelompok 

c. Sebagai pemimpin kelompok, supervisor sebagai orang yang berpengetahuan 
dan berwawasan luas yang memimpin staf atau guru dalam melaksanakan 
supervisi pendidikan 

d. Sebagai evaluator, peran supervisor disini sebagai evaluator atau menilai hasil 
akhir dari proses belajar yang dilakukan oleh staf atau guru." 

B. Profesionalisme Guru 

1. Pengertian Profesioanlisme Guru 

Istilah profesionalisme berasal dari kata profession. Dalam kamus Inggris 
Indonesia “profession” berarti pekerjaan." Arifin dalam buku “Kapita Selekta 
Pendidikan” mengemukakan bahwa profession mengandun arti yang sama dengan 
kata occupation yang merupakan suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian yang 
diperoleh dari suatu pendidikan. 

Jasin Muhammad yang dikutip oleh Yunus Namsa, beliau menjelaskan bahwa 
profesi adalah suatu lapangan pekerjaan yang dalam melakukan tugasnya 
memerlukan teknik dan prosedur ilmiah, memiliki dedikasi serta cara menyikapi 
lapangan pekerjaan yang berorientasi pada pelayanan ahli. 8 

Sedangkan mengenai kata profesional, Uzer Usman memberikan kesimpulan 
bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional berasal dari bidang ilmu yang dia 


tekuni dan kemudian diaplikasikan untuk kepentingan umum." 


B8 Mukhtardan & Iskandar, “Orientasi Baru Supervisi Pendidikan” (Jakarta : GP Press, 
2012), N.D. Hal 45. 

4 Jhon M. Echols Hasan Shadili, “Kamus Inggris Indonesia,” Cet. Ke-23 (Jakarta : PT. 
Gramedia, 1996), N.D. Hal 449. 

5 Arifin, “Kapita Selekta Pendidikan (Islam Dan Umum)” (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 
N.D., Hal 105. 

!5 M. Yuns Namsa, “Kiprah Baru Profesi Guru Indonesia Wawasan Metodologi 
Pengajaran Agama Islam,” Cet. Ke 1 (Jakarta : Pustaka Mapan, 2006), N.D. Hal 29. 

1 M. Uzer Usman, “Menjadi Guru Profesioanl,” Cet. Ke-20 (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2006), N.D. Hal 14-15. 


Adapun pengertian profesionalisme itu sendiri adalah suatu keahlian yang 
diperoleh dari suatu pendidikan khusus atau latihan khusus, sesuai kemampuan dari 
diri seseorang. 18 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa profesi guru 
merupakan suatu keahlian atau kemampuan khusus yang dimiliki dalam bidang 
pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang dilaksanakan. Kemudian kata 
profesionalisme adalah keahlian atau kemampuan seseoarng yang diperoleh dari 
pendidikan atau latihan khusus yang dimana memiliki kompetensi sesuai dengan 
guru yang profesioanl dan profesinya itu menjadi sumber mata pencaharian. 

2. Kriteria Guru Profesional 

Menjadi seorang guru yang profesional bukanlah suatu pekerjaan yang sepele, 
mereka harus memiliki modal kemampuan khusus, penguasaan materi dan 
berperilaku sesuai dengan kode etik. 

Oemar Hamalik dalam bukunya “ Proses Belajar Mengajar”, guru profesional 
harus memiliki kriteria sebagai berikut : 

a. Memiliki bakat sebagai guru, hendaknya seorang guru profesional harus memiliki 
bakat sebagai seorang guru yang memiliki modal khusus dalam menjalankan 
tugasnya. 

b. Memiliki keahlian sebagai guru, keahlian yang dimaksud misalnya seperti mampu 
merencanakan pembelajaran yang berjalan sesuai tujuan belajar mengajar. 

c. Memiliki mental yang baik, seorang guru seharusnya memiliki jiwa mental yang 
baik agar bisa mengontrol anak didiknya, karena guru sebagai panutan peserta 
didik seharusnya mempunyai tempramen yang baik. 

d. Berbadan sehat, berbadan sehat sangat penting karena dapat memudahkan proses 
pembelajaran menjadi efektif dan efisien. 

e. Memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, seorang guru profesional 
seharusnya berwawasan luas karena seorang guru adalah panutan, semua 
perkataan dan perbuatannya digugu dan ditiru, jadi seorang guru profesional harus 
yang memiliki pengetahuan dan pendidikan yang baik. 

f. Guru adalah manusia yang berjiwa pancasila, guru harus berjiwa pancasila 


memiliki lima dasar yang tidak boleh ditinggalkan. 


' “Kapita Selekta Pendidikan (Islam Dan Umum),” Hal 105. 


g. Guru sebagai warga Negara yang baik, sebagai warga Negara yang baik guru 
harus bertumpu pada kode etik yang ditentukan oleh dimana dia ditempatkan 


bekerja. 


PEMBAHASAN 
A. Urgensi Supervisi Pendidikan dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Dalam al-Guran maupun hadist-hadist banyak kita jumpai istilah-istilah yang 
berkaitan dengan kepemimpinan diantaranta adalah : Khalifah, Amir, Imamah dan 
sebagainya, hal ini berarti Islam telah lebih dahulu mengetahui dan menetapkan 
mengenai dasar keemimpian jauh sebelum para ahli Barat yang membahasnya. 

Seringkali banyak orang yang memahami dan berfikir sempit bahwa dikatakan 
seoarang pemimpin yaitu seperti, pemimpin Negara, pemimpin wilayah, 
perusahan dan lain sebagainya. Ketidaksadaran inilah orang tidak mau 
mengembangkan ilmu kepemimpinan. 

Supervisor bisa dikatakan pimpinan atau orang melaksanakan supervisi 
pendidikan, supervisor sebagai pengawas atau pengamat yang bertugas 
membimbing dan memperbaiki serta memberikan pembinaan situasi belajar 
mengajar oleh tenaga pendidik, maka dilaksanakanlah supervisi pendidikan. 

Supervisi pendidikan merupakan pemberian bantuan berupa pembinaan atau 
suatu bimbingan profesional yang dilakukan oleh pengawas terhadap guru yang 
memiliki tujuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar menjadi lebih 
terarah dan juga untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dalam 
memperbaiki pembelaj aran. 

Guru merupakan penentu keberhasilan suatu pendidikan dilihat dari kinerja 
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Karena mutu tenaga 
pendidik dan kependidikan menjadi hal yang utama untuk meningkatkan daya 
saing di lembaga pendidikan yang lain. Jadi tingginya mutu sumber daya manusia 
maka akan tinggi juga daya saing disuatu lembaga pendidikan. Dengan konsep 
dan strategi yang baik maka akan terciptanya tenaga pendidikan yang berkualitas 


'? Oemar Hamalik, “Proses Belajar Mengajar” (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), N.D. 
2 « Jrgensi Supervisi Manajerial Untuk Peningkatan Kinerja Sekolah,” Hal 1. 


dan profesional serta pastinya akan mengahsilkan sumber daya manusia dengan 
lulusan yang berkualitas juga.” 

Di dalam mengembangkan suatu proses belajar mengajar, seorang supervisi 
pendidikan (supervisor) berperan aktif. Supervisor memegang peranan penting 
dalam wmenngkatkan kualitas dari kinerja guru agar dapat terlaksanya 
pembelajaran yang lebih baik juga dapat meningkatkan mutu pendidikan serta 
terciptanya guru yang profesional. Sebab, jabatan seorang supervisi pendidikan 
(supervisor) adalah sebagai pengawas atau pengamat.” 

Kinerja guru merupakan hasil dari yang diperolehnya dalam menjalankan tugas 
dan tanggungjawabnya untuk mencapai suatu tujuan pendidikan, kinerja tersebut 
menyangkut seluruh aktivitas atau kegiatan yang diarahkan oleh tenaga 
pendidikan dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang yang mengemban 
tanggung jawab untuk, mendidik, mengajar, membimbing dan mengarahkan atau 
menggiring peserta didik menuju ke arah dewasa yang menyangkut dasar mental, 
Spiritual, mosional dan intelektual peserta didik. 

Tidak lepas dari fungsi, tujuan dan peran supervisi pendidikan tugas 
supervisor pendidikan atau pengajaran adalah untuk menjamin apakah tugas dari 
seorang guru itu dapat terlaksana dengan baik atau belum, karena supervisi 
pengajaran merupakan pokok fungsional sebagai pengawas para tenaga pendidik, 
fungsi tersebut dengan memberikan bantuan profesional berupa penyegaran, 
bimbingan, konsultasi dan kegiatan lain yang berkaitan dengan meningkatkan 
profesionalisme guru. Maka dengan ini penting dilakasanakannya supervisi 
pengajaran karena bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru, apakah 
guru tersebut sudah melaksanakan tugasnya atau belum dalam menjalankan 
tanggungjawabnya.” 

Dalam pendidikan, supervisi merupakan sebagai suatu hal yang urgen karena 
sebagai acuan untuk membantu kualitas guru dalam proses pembelajaran agar 
berjalan dengan baik dan terarah, supervisi ini diberikan dari atasan kepada 

4 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, “Manajemen Pendidikan” (Bandung: 
Alfabeta, 2011), N.D. Hal 302. 

2? Ahmad Sabandi, “Supervisi Pendidikan Untuk Pengembanagan Profesionalitas Guru 
Berkelanjutan,” (2013), Pedadogi : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Xiii, No. 2, N.D. Hal 2. 

2 Presti Putri Riwana, “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Oleh Kepala 


SekolahTerhadap Kinerja Guru Disekolah, ” Jurnal Supervisi Pendidikan, N.D. Hal 1-4, 
2 «Sypervisi Dan Peningkatan Mutu Pendidikan,” Hal 88. 


bawahan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kerja tenaga pendidik yang 


profesional. 


SIMPULAN 

Guru sebagai pelakasana pendidikan dan tenaga kerja sebagai pendukung 
dalam suatu sekolah. Dengan hal ini supervisi pendidikan perlu dilakukan karena 
sebagai tolak ukur kinerja. Supervisi ini dilaksanakan untuk mengetahui kinerja 
para tenaga kerja yaitu guru dengan harapan ada perbaikan terhadap beberapa 
sistem yang masih kurang relevan dan mengembangkan pada sistem yang sudah 
ada menjadi lebih baik. Supervisi juga diharapkan dapat berpengaruh terhadap 
kinerja guru pada suatu satuan pendidikan, karena pendidikan itu bersifat dinamis 
atau akan berubah sistemnya sesuai berkembangan zaman. 

Tidak lepas dari fungsi, tujuan dan peran supervisi pendidikan tugas 
supervisor pendidikan atau pengajaran adalah untuk menjamin apakah tugas dari 
seorang guru itu dapat terlaksana dengan baik atau belum, karena supervisi 
pengajaran merupakan pokok fungsional sebagai pengawas para tenaga pendidik, 
fungsi tersebut dengan memberikan bantuan profesional berupa penyegaran, 
bimbingan, konsultasi dan kegiatan lain yang berkaitan dengan meningkatkan 
profesionalisme guru. 

Dengan demikian supervisi merupakan sebagai suatu hal yang urgen karena 
sebagai acuan untuk membantu kualitas guru dalam proses pembelajaran agar 
berjalan dengan baik dan terarah, supervisi ini diberikan dari atasan kepada 
bawahan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kerja tenaga pendidik yang 


profesional. 
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